1.1 Latar Belakang Masalah

BAB 1

FENDAHULUAN

Daerah Istimews Yogyokarta merupakan provinsi yvang terdin

Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gummg Kidul,
Kabupaten Sleman dan Kota Yogyokarts. Dan kelima daerah tersebut

terdapil 2 daernh yang cukup tertinggn| don dagrsh lainva yuitu Kabupaten
Gunung Kidul dan Kabupaten Kulon Progos Menurut dats Bodan Pusat

‘Statistik (BPS) tahuon 2012, Kabupaten Kulon Proge. memiliki tinglat

kemiskinan tertinggi di Provinsi Daerah lstimewa Yogyakarta dengan
23.33% penduduk miskin, didkuti oleh Kabupaten fhumgtiﬂnl dengan

ﬂ.?.'ﬂi._ Sleman dengan 1044%, Bantul 16.97% dan Kota quylkanu

9,38%. Kemudian thun 2019 Kabupaten Kulon Progoe walapun masih

menjadi daerah dengan tingkat kemiskinan tertinggi di DIY pamun sudah

mengalomi penurunan diangka 17.3%%,

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Provinsi DIY Tahun 2012-2019

Fersentase Pendoduk Miskin (persen)

MO | Kabupaten/Kota .

2012 | 2003 | 2004 | 2005 | 2010 [ 2007 | 2018 | 2019
l Kulon Progo 23,32 .."-'_I__-.‘ﬂ .E'Ilﬁd .El.-tﬂ 20,30 | 20,03 | 18,30 | 17.39
2 | Bantul 16,97 | 1648 | 1589 | 16,33 [ 1455 14.07 | 1343 [ 12,92
3 | Sleman D44 1068 050 (946 |B21 | RI3 [T65 | 741
4 | Gunung Kidul 22722070 ( 20083 | 2173 | 1934 | 18,65 | 17.12] 16.61
-] Kota Yogyokarta | 938 | 8482 | 867 [875 |7.70 | 764 [698 | 684

Sumber: BPS Provinsi Daerah Istimews Yogyvakarta, 2020




Dalam upaya mengentaskan kemiskinan Pemerintah Kabupaten
Kulon Progo kemudian membuatl inovasi gagasan gerakan Bela Beli Kulon
Progo yang dituangkan dalam Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor 117
Tahun 2013 pada 25 Maret 2013. Program ini bertujuan untuk mendorong
semangat kemandirian daerab yang berdampak pada peninghkatan ekonomi.
Melalui kebijaknn.in1 Pemenniah Kabupaten Kulon Progo mengajak guna
membeli produk buatan masynrakat Kulon Progo.

Gumbar 1.1 Ikrar Bela Bell Kulon Progo

Penondatangan lkrar Gerakan Bela-Beli Kulon Progo yeng dilakosios oleh Buapti

Kaudon Progo Drs, Haste Wardiyo

Smmber Dl'nu Komunilas: dan Informmtikn Kalon Proga (20013 ).

Untuk mendukung kebijakan tersebut dr. Hasto Wardoyo vang saat
itu menjabat sebagai Bupati Kulon Progo kemudian membentuk beberapa
program diantaranya membentuk gabungan kelompok tani (Gapokian) yang
memproduksi beras melati menoreh atau Menor dan beras daerah atan
Rasda, menciptakan produk air minum dalam kemasan AirKu (air kulon

progo), batik geblek renteng {motif batik berbentuk geblek vang merupakan



makanan khas Kulon Proge), dan gula semut (gola kelapa dengan rasa

rempah-rempah).

Gambar 1.2 Beras Daerah Hasll Panen Gapoktan

‘Bupati Kulon Progo Hasto Wardoyo dan Wakil bupati Kilen Proge Sutedjo melakukan ponen
padi bersoma Gepokotn dan jazn pemyahron bems daemah.
Samber : Dinzs Komumilma dan Informatkn Kolon Froge (2003)

Gapoktan dibentuk untuk menystukan petani dan meningkatkan
ckonomi para petani di Kulon Progo. Melahun Gapektan in petant didorong
‘untuk tidak menjual padinya dalam bentuk gabab. Gapok tan diderong untuk
dapat memproses hasil panen mereka hinggn menjadi beras. Disamping itu
petoni jugn diberikan pelatihan mengenni bagaimana cara mengolah,
menjual gabah kefing yang sesusi standar dan bagaimana mengemasnya
secara baik. Guna mendukung Gapoktan Pemkab Kulon Proge kemudian
mewajibkan para PNS untuk membeli beras dari Gapoktan setempat.
Diharapkan melalui langkah ini dopat meningkatkan pendapatan petani dan

tarafl perekonomian para petani di Kulon Progo,



Saat ini Gapoktan di Kolon Progo juga telah mensupla Rasda ke
Bulog Divre Yogyskarta yang salah satunya digunakan pada progrom
bantuan PKH {Program Keluarga Harapan). Selain itu beras dan Gapoktan
Juga digunakan pads Program Pengentasan Kemiskinan di Kulon Progo

tahun 2021 vang berupa Pemberian Bantuan Non Tunai (BPNT).

Gambar 1.3 AlrKu Impelmentasi Bela Bell Kulon Progo

Ark U scbuger simbol kemandirman ckonom dacrab,

Wu-r Dinzs Koimmnikast dan Informuotikn kuhh?w (2013}

Salah satu program lain vang turut mendorong Gerakan Bela Beli
Kulon Proge yaitu AirKu atau Air Kulon Progo. AirKu merupakan air siap
minum dalam bentuk kemasan yang ditasilkan Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirin Binanmin Kulon Proco. AirKu muncul dard
keprihatinan pemenntah dimana terdapat puluhan nbu air minum kemasan
vang dikonsumsi masyarakat Kulon Progo setiap harinya, padahal di Kulon
Progo sendin memiliki sumber mata air murmi di kawasan Clereng,

Pengosih.



Saat ini produk air minum dalam kemasan AirKu selalu digunakan
pada saal kegiatan di lingkup Pemkab Kulon Progo. acara di lingkungan
pendidikan hingga pada hajatan warga. Produk-produk Airku juga telah
tersedia disetiap tempat di Kulon Progo mulai dari toko rtel, pasar
tradisional sampai wanmg-wanmgKelontong. Pada tahun 2017 berdasarkan
pemberitaan  Lipiant.cons’ pada 27 Oktober 2017 menunjukan setiap
bulansiya masyarakat Kulon Progo kurang lebih mengkonsumsi 4.8 juta air
minum kemasan dismana Airku telah dapag miemenuhi 100 ribu kemasan

dengan kontribusi 300 juta terhadap pendapatan asli dagsah Kulon Progo.

Gambar 1.4, Batlk Geblek Renfeng

I“C‘ﬂj!l:l'ihwllﬂﬂlh formha desain hatik dun jupa simbofs pemakaion batik Geblek Rentang
sebagar juam |emib,
Sumber : DinaS Komimikes hlhiil:mﬂ:lﬂn‘l’mgn {2003}

Kemudian untuk mendorong Bela Beli Kulon Progo Pemkab Kulon
Progo juga menciptakan motif batik geblek renteng. Hal ini bermula saat
Bupati Kulon Progo, Hasto Wardoyoe melihat sentra industri batik di Kulon

Progo khususnya di Kecamatan Lendah belum dapal berbicara banyak



untuk peningkatan kesejahtersan masyarakat. Maka kemudian untuk

mengangkat kembali pamor industri batik dibuatlah lomba desain batik
guna mengangkat citra batik Kulon Progo dan menjadi jcon baru bagi
Kabupaten Kulon Progo. Dari lomba tersebut kemudion muncul batik

geblek renteng yang diangkat dasr

pasar tradisional. Jika ditemukan pelanggaran terhadap aturan tersebut
tokonya ditutup, atau dizmbil alih oleh koperasi.



Karena kemudian ditemukan banyak sekali toko modem yang
berlokasi kurang dari | kilometer dengan pasar tradisional kemudian
Pemkab Kulon Progo berussha mencari solusi alternatif. Agar sejalan

dengan program Bela Beli Kulon Progo dan keberpihokan pada UMEM

Indonesian Islamic Business Forum (I[BF) di Gedung Smesco Jakarta.

Kemudian pada tahun 2020 lslu Pemda Kulon Progo jugs meraih
penghargaan Natamukti Awards 2020 dalam kategori sebuah daerah yang
menjalankan program belanja barang dengan kegiatan komunitas warganya

di perantauan.



Selain itu berkat program gerakan Bela Beli Kulon Progo. Bupati
Kulan Progo 2012-2017 Hasto Wardoyo dapat berbicara dalam pertemuan
Imternational Council for Small Business (ICSB) mewakili Asia di kantor

Persatuan Bangsa-bangsa (PBB). Forum ini sendiri mengangkat tema asa

,2017:179), Selain itu menurut Sicco tujuan dari regional branding adalah
tercapainya hranding berupa citra yang baik mengenai suatu daerah untuk
tujuan domisili, wisata, investasi dan penyelenggaraan kegiatan (dalam
Rahman,2017:179).



Komunikasi instrumental dinilii menjodi  instrument yang
digunaksn Pemda Kulon Progo dalam membentuk regional branding
melalui program Bela Beli Kulon Progo. Komunikasi instrumental sering
digunakon guna menginformasikan dan mendorong, mengubah sikap.
perilaku dan keyakinan sescorang Komunikasi instrumental sering juga
disebut komuitkisi persuasif atau komunikasi yang bersifat membujuk.

Beli Kulon Progo ini
asyarakit yang masih tidak
dengan masyarakat proaktif mencarl informasi mistka skan
efaui peluang usaha yang dapat ditangkap dengmn adanya progr

i Kulon Progo. Seluin it hambatan juga datang darl’
emilii pekerjaun pedagang dan distnbutor i

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana Pemda
Kulon Progo dalam mengubah perilaku masyarakat melalui program Bela
Beli Kulon Proge guna mengajak masyarokat untuk membeli produk asli

Kulon Progo. Selain itu peneliti juga ingin mengetabul regional branding



seperti apa yang hendak Pemda Kulen Progo bangun melalui program Bela
Beli Kulon Progo.

Alasan penulis memilih judul “Komunikasi Instrumental Gerakan
Bela Beli Kulon Progo dalam Membangun Regional Branding” lkarena

i penurunan diangka 17.39%. O

|. Bagaimana Pemerintah Kabupaten Kulon Progo mengubah perilaku
masyarakat untuk membeli produk asli Kulon Progo melalui gerakan Bela
Beli Kulon Progo?

2. Regional branding seperti apa yang hendak Pemerintah Kabupaten Kulon
Progo bangun melalui gerakan Bela Beli Kulon Progo ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalsh distas maka penulis dapat
menyusun tujuan penelitian sebagai berikut :
I. Mendeskripsikan bagaimana cara Pemerintah Kabupaten Kulon Progo
mengubah perilaku masyarakat unlitk membeli produk asli Kulon Progo
craki Beln Belid

s, Bagi Peeliti

diharapkan bisa menjadi jembatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan
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yang telah diperoleh saat mengikuti pembelajaran perkulishan pada
program limu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta.
b. Bagi Intansi Terkait

Dari hasil penelition ini peneliti berharap dapat menjadi masukan

DAFTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Masalah
1.2. Rumusan Masalah

1.3. Tujuan Penelitian
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|.4. Manfaat Penelitian

L.5. Sistematika Bab

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasun Teor
2.2. Penelition Terdabulu

BABV PENUTLI
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Dalam BAB | yaitu Pendshuluan, penelitian ini akan memuat
mengenai latar belakang mengapa penelitain harus dilakukan. dimana akan
ada latar belakang masalah, rumusan masalah yang diangkat. tujuan

diadakannya penelitian. manfast penelitian hingga sistematika penulisan.
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